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ABSTRACT 
Falls are a common public health problem in older adults and are associated with 
declines in physical function, disability, and reduced quality of life. This study aimed to 
examine the association between a history of falls in the past six months and lower 
extremity functional performance among community-dwelling older adults. A cross-
sectional observational study was conducted in 50 community-dwelling older adults. Fall 
history was obtained through interviews, while lower extremity function was assessed 
using the Five Times Sit-to-Stand Test (FTSTS). Data were analyzed using the Mann–
Whitney U test and binary logistic regression. The results showed that 10 of 50 
participants (20%) had a history of falls, and this group had a significantly longer FTSTS 
time (19.26 seconds) than those without a history of falls (14.05 seconds), with a 
significant association between FTSTS time and fall history (p = 0.018). Each 1-second 
increase in FTSTS time was associated with an approximately 20% higher odds of 
falling (odds ratio [OR] = 1.20; 95% confidence interval [CI] = 1.02–1.40; p = 0.024). 
These findings indicate that poorer lower extremity function is an important factor 
associated with falls among community-dwelling older adults, and that the FTSTS may 
serve as a simple screening tool to identify older adults at higher risk of falls in primary 
care and community settings. 
Key words: Falls, older adults, lower extremity function, five times sit-to-stand, balance 

 

Jatuh merupakan masalah kesehatan masyarakat yang umum pada lansia dan 
berkaitan dengan penurunan fungsi fisik, disabilitas, serta kualitas hidup. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara riwayat jatuh dalam enam bulan terakhir 
dengan kemampuan fungsional anggota gerak bawah pada lanjut usia (lansia) yang 
tinggal di komunitas. Studi ini menggunakan desain observasional potong lintang pada 
50 lansia komunitas. Riwayat jatuh dikumpulkan melalui wawancara, sedangkan fungsi 
ekstremitas bawah dinilai menggunakan Five Times Sit-to-Stand Test (FTSTS). Analisis 
dilakukan dengan uji Mann–Whitney U dan regresi logistik biner. Hasil menunjukkan 
bahwa 10 dari 50 lansia (20%) memiliki riwayat jatuh, dan kelompok ini memiliki waktu 
FTSTS yang secara bermakna lebih lama (19,26 detik) dibandingkan kelompok tanpa 
riwayat jatuh (14,05 detik), serta terdapat hubungan signifikan antara waktu FTSTS dan 
riwayat jatuh (p = 0,018). Setiap peningkatan 1 detik waktu FTSTS berhubungan 
dengan memiliki riwayat jatuh 20% (odds ratio [OR] = 1,20; 95% confidence interval [CI] 
= 1,02–1,40; p = 0,024). Temuan ini menunjukkan bahwa penurunan fungsi ekstremitas 
bawah merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kejadian jatuh pada lansia 
komunitas. Pemeriksaan FTSTS yang sederhana berpotensi digunakan sebagai alat 
skrining awal untuk mengidentifikasi lansia dengan risiko jatuh yang lebih tinggi di 
layanan primer dan komunitas. 
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Kata kunci: Jatuh, lansia, fungsi ekstremitas bawah, five times sit-to-stand, skrining. 

 
PENDAHULUAN 

Jatuh pada lansia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

sangat umum dan berdampak luas secara klinis, fungsional, psikososial, 

dan ekonomi. Secara global, sekitar 26–30% orang dewasa berusia ≥65 

tahun yang tinggal di komunitas mengalami setidaknya satu kali jatuh 

setiap tahun, dan proporsinya meningkat seiring bertambahnya usia 

hingga mencapai hampir 50% pada kelompok usia ≥80 tahun (Salari et al., 

2022; Montero‐Odasso et al., 2022; Rommers et al., 2025; Phelan & Ritchey, 

2018). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahkan memperkirakan 

prevalensi tahunan jatuh sebesar 28–35% pada lansia, dengan 

kecenderungan meningkat pada usia lanjut (Vieira et al., 2016). Meta-

analisis besar yang melibatkan lebih dari 36 juta lansia di seluruh dunia 

melaporkan prevalensi global jatuh sebesar 26,5%, dengan angka tertinggi 

di kawasan Oseania (34,4%) dan Amerika (27,9%) (Salari et al., 2022). Di 

Eropa, prevalensi jatuh pada lansia komunitas tetap stabil sekitar 30% per 

tahun selama beberapa dekade terakhir (Rommers et al., 2025), sementara 

di Amerika Serikat 27,5% lansia melaporkan jatuh dan 10,2% mengalami 

cedera akibat jatuh dalam satu tahun terakhir (Moreland et al., 2020). 

Beban jatuh tidak hanya besar dari sisi frekuensi, tetapi juga dari sisi 

dampak. Jatuh merupakan penyebab utama cedera, disabilitas, dan 

kematian akibat cedera pada lansia (Vieira et al., 2016; Giovannini et al., 

2022). Sekitar 40–60% kejadian jatuh menyebabkan luka serius seperti 

laserasi, fraktur, atau cedera otak traumatik, dan sekitar 87–95% fraktur 

panggul pada lansia disebabkan oleh jatuh (Ghasemi et al., 2025; 

Giovannini et al., 2022). Secara global, jatuh berkontribusi terhadap sekitar 

36 juta disability-adjusted life years (DALYs) dan sekitar 684.000 kematian 

per tahun, dengan beban terbesar terjadi pada kelompok usia lanjut (James 

et al., 2020; Van Der Velde et al., 2025). Selain dampak fisik, jatuh juga 

berdampak jangka panjang terhadap fungsi dan kualitas hidup. Riwayat 

jatuh meningkatkan risiko penurunan kemampuan aktivitas sehari-hari 

(activities of daily living/ADL) sebesar lebih dari 40%, dan sekitar 

seperlima lansia mengalami penurunan fungsi yang menetap setelah jatuh 

(Adam et al., 2024). Bahkan jatuh tanpa cedera pun dapat memicu rasa 

takut jatuh, pembatasan aktivitas, depresi, dan isolasi sosial (Salari et al., 

2022; Jiang et al., 2025). 
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Dari sisi sistem kesehatan, jatuh merupakan penyumbang besar biaya 

pelayanan kesehatan. Di negara berpendapatan tinggi, sekitar 1% total 

pengeluaran kesehatan dialokasikan untuk penanganan jatuh, termasuk 

kunjungan gawat darurat, pembedahan (terutama fraktur), rehabilitasi, dan 

perawatan jangka panjang (Montero‐Odasso et al., 2022; Haagsma et al., 

2020; Van Der Velde et al., 2025). Secara klinis, jatuh juga dipandang 

sebagai “geriatric giant” atau sinyal penting adanya masalah mendasar 

seperti frailty, multimorbiditas, polifarmasi, gangguan keseimbangan dan 

gaya berjalan, gangguan penglihatan, serta masalah lingkungan (Cuevas-

Trisan, 2019; Montero‐Odasso et al., 2021; Kumar et al., 2025). 

Di Indonesia, jatuh pada lansia juga merupakan masalah yang 

signifikan. Studi multisenter menunjukkan bahwa sekitar 29% lansia 

mengalami jatuh dalam 12 bulan terakhir, dengan prevalensi lebih tinggi 

pada lansia yang tinggal di institusi dibandingkan di komunitas (Susilowati 

et al., 2020). Studi lain di Jawa Barat melaporkan prevalensi jatuh sekitar 

10–16% pada lansia komunitas (Nugraha et al., 2021), dan survei nasional 

cedera menunjukkan bahwa sekitar seperempat cedera pada orang dewasa 

≥55 tahun disebabkan oleh jatuh. Selain itu, hampir separuh lansia 

Indonesia terklasifikasi memiliki risiko jatuh tinggi berdasarkan alat 

skrining (Susilowati et al., 2020). Temuan ini menegaskan bahwa jatuh 

merupakan sindrom geriatri penting di Indonesia dan berhubungan erat 

dengan frailty serta penurunan fungsi (Setiati et al., 2021). 

Salah satu mekanisme utama terjadinya jatuh adalah gangguan 

kemampuan mempertahankan stabilitas postural. Secara konseptual, jatuh 

terjadi ketika pusat massa tubuh bergerak keluar dari batas aman tumpuan 

dan mekanisme koreksi (strategi pergelangan kaki, panggul, atau langkah) 

gagal mengembalikan keseimbangan (Bednarczuk & Rutkowska, 2022; 

Rizzato et al., 2021). Kontrol postural melibatkan integrasi sistem sensorik 

(visual, vestibular, proprioseptif), sistem neuromuskular, dan proses 

kognitif, baik dalam kondisi statis maupun dinamis. Namun, aktivitas 

sehari-hari lansia lebih banyak menuntut stabilitas dinamis fungsional, 

seperti saat berdiri dari duduk, berjalan, atau berbelok, sehingga integrasi 

antara kekuatan ekstremitas bawah dan kontrol postural selama 

pergerakan menjadi sangat penting dalam mencegah jatuh. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa gangguan fungsi ekstremitas 

bawah, termasuk penurunan kekuatan otot, koordinasi, dan kecepatan 

gerak fungsional, berhubungan erat dengan peningkatan kejadian jatuh 
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(Cuevas-Trisan, 2019; Bednarczuk & Rutkowska, 2022; Papalia et al., 2020). 

Studi meta-analisis menunjukkan bahwa keterbatasan fungsi fisik dan 

mobilitas merupakan determinan utama jatuh pada lansia komunitas di 

berbagai wilayah, termasuk Asia (Papalia et al., 2020; Li et al., 2022). Oleh 

karena itu, perhatian terhadap fungsi ekstremitas bawah sebagai 

representasi stabilitas fungsional menjadi semakin relevan dibandingkan 

hanya menilai keseimbangan statis dalam posisi diam. 

Selain itu, meskipun Five Times Sit-to-Stand Test (FTSTS) telah 

banyak digunakan sebagai indikator fungsi ekstremitas bawah dan 

mobilitas fungsional, perannya dalam menjelaskan kerentanan jatuh di 

konteks komunitas masih relatif kurang diteliti secara khusus. Sebagian 

penelitian memposisikan FTSTS terutama sebagai tes kekuatan otot atau 

transisi gerak, bukan sebagai bagian dari spektrum kontrol postural 

fungsional, sehingga bukti mengenai kontribusinya terhadap riwayat jatuh 

masih terbatas dan tidak konsisten, terutama di setting komunitas non-

klinis dan negara berpendapatan menengah (Jepsen et al., 2022; Omaña et 

al., 2021; Sadaqa et al., 2023). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk mengkaji secara empiris apakah performa FTSTS berkaitan dengan 

riwayat jatuh dan dapat merefleksikan kerentanan fungsional yang relevan 

secara klinis di tingkat komunitas. 

Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan di negara 

berpendapatan tinggi dan lingkungan perkotaan atau klinis, sementara 

populasi lansia di komunitas pedesaan atau sumber daya terbatas relatif 

kurang terwakili (Sadaqa et al., 2023). Model prediksi jatuh yang ada juga 

umumnya memiliki risiko bias tinggi dan daya diskriminasi sedang (Gade 

et al., 2021). Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan pengetahuan 

mengenai peran praktis keseimbangan statis dalam menjelaskan riwayat 

jatuh, khususnya di konteks komunitas dan wilayah dengan keterbatasan 

sumber daya seperti di banyak daerah di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara riwayat jatuh enam bulan terakhir dengan 

fungsi ekstremitas bawah pada lansia yang tinggal di komunitas. 

Pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan ini diharapkan dapat 

membantu menentukan nilai guna pemeriksaan fungsional sederhana 

untuk ekstremitas bawah sebagai bagian dari skrining risiko jatuh di 

layanan primer dan komunitas, serta menjadi dasar pengembangan 

intervensi pencegahan jatuh yang lebih tepat sasaran. 
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan potong 

lintang (cross-sectional). Penelitian kuantitatif bertujuan mengumpulkan 

data berupa angka yang kemudian dianalisis secara statistik untuk 

menjawab rumusan masalah (Rice et al., 2019). Desain ini dipilih untuk 

mengidentifikasi hubungan antara riwayat jatuh enam bulan terakhir 

dengan fungsi ekstremitas bawah pada lansia pada satu waktu 

pengukuran. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang tinggal di Rumah 

Senja, Jenggik, Lombok Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi meliputi lansia berusia ≥60 tahun, mampu berdiri mandiri, dan 

bersedia mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi meliputi gangguan 

neurologis berat, gangguan muskuloskeletal akut, atau kondisi medis yang 

tidak memungkinkan dilakukan pengukuran keseimbangan. 

Instrumen Penelitian 

FTSTS merupakan uji fungsional sederhana yang mengukur waktu 

yang dibutuhkan seseorang untuk berdiri dan duduk kembali sebanyak 

lima kali berturut-turut dari kursi tanpa menggunakan tangan, sebagai 

indikator kekuatan otot ekstremitas bawah, koordinasi neuromuskular, dan 

stabilitas postural dinamis (Jones et al., 1999; Bohannon, 2006). Karena 

gerakan duduk–berdiri melibatkan pergeseran pusat massa dan integrasi 

kontrol motorik serta keseimbangan selama pergerakan, FTSTS 

merefleksikan stabilitas fungsional yang relevan dengan aktivitas sehari-

hari dan risiko jatuh (Rizzato et al., 2021; Bednarczuk & Rutkowska, 2022). 

Sejumlah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa waktu FTSTS yang lebih 

lama berhubungan dengan riwayat jatuh, keterbatasan aktivitas sehari-hari, 

dan penurunan mobilitas pada lansia komunitas (Jepsen et al., 2022; Omaña 

et al., 2021). Tes ini merupakan indikator efisiensi fungsi neuromuskular 

dan korelatif terhadap risiko jatuh serta frailty dengan prosedur sederhana, 

aman dan tidak memerlukan peralatan khusus sehingga layak digunakan 

sebagai alat skrining praktis untuk menilai fungsi ekstremitas bawah di 

layanan primer dan komunitas (Albalwi & Alharbi, 2023; Sadaqa et al., 

2023). 
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Dalam penelitian ini, jatuh didefinisikan sebagai suatu kejadian 

tidak disengaja yang menyebabkan seseorang berakhir pada posisi di 

lantai, tanah, atau permukaan yang lebih rendah, tidak disebabkan oleh 

kejadian medis akut mayor (misalnya stroke) atau bahaya eksternal yang 

luar biasa (WHO, 2007; Tinetti et al., 1988; Kellogg International Work 

Group, 1987). Data riwayat jatuh dikumpulkan melalui wawancara pada 

peserta lansia berupa jawaban Ya atau Tidak untuk pertanyaan "Apakah 

Anda pernah mengalami jatuh dalam enam bulan terakhir?". 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di lokasi studi setelah memperoleh 

persetujuan etik dan informed consent dari responden. Responden 

diwawancarai mengenai riwayat jatuh enam bulan terakhir seperti yang 

disebutkan dibagian instrumen penelitian. Selanjutnya, dilakukan 

pemeriksaan fungsi ekstremitas bawah dengan FTSTS oleh peneliti atau 

tenaga terlatih.  Pemeriksaan dilakukan menggunakan kursi standar tanpa 

sandaran tangan (tinggi ±43–45 cm). Subjek duduk dengan kedua kaki 

menapak lantai dan lengan disilangkan di depan dada. Atas perintah 

“mulai”, subjek berdiri hingga tegak penuh dan duduk kembali hingga 

pantat menyentuh kursi sebanyak lima kali secepat dan seaman mungkin 

tanpa menggunakan tangan. Waktu total dicatat dalam detik menggunakan 

stopwatch dan dihentikan saat subjek berdiri tegak pada repetisi kelima. 

Skor berupa total waktu (detik), dengan waktu yang lebih lama 

menunjukkan fungsi ekstremitas bawah yang lebih buruk (Csuka & 

McCarty, 1985; Bohannon, 1995; Whitney et al., 2005). Pemeriksaan 

dihentikan jika peserta kehilangan keseimbangan, memerlukan bantuan 

merasa pusing aatau nyeri hebat, dan tidak mampu menyelesaikan 5 kali 

duduk ke berdiri. Setiap pemeriksaan dilakukan sesuai prosedur 

keselamatan untuk mencegah risiko jatuh selama pengukuran. Dilakukan 

juga dokumentasi untuk usia, jenis kelamin, pemeriksaan tinggi badan, 

berat badan, dan indeks massa tubuh (IMT). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Distribusi 

karakteristik subjek disajikan dalam bentuk rerata, simpangan baku/ 

standar deviasi (SD), median, dan proporsi sesuai jenis data. Variabel 

riwayat jatuh dianalisis sebagai variabel dikotomi (Ya/Tidak), sedangkan 

nilai Five Times Sit-to-Stand dianalisis sebagai variabel kontinu (detik). 

Perbedaan waktu FTSTS antara kelompok lansia dengan dan tanpa riwayat 
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jatuh dianalisis menggunakan uji t independen apabila data berdistribusi 

normal, atau uji Mann–Whitney U apabila distribusi tidak normal. Untuk 

mengevaluasi pengaruh waktu FTSTS terhadap kemungkinan jatuh, 

dilakukan analisis regresi logistik biner dengan riwayat jatuh sebagai 

variabel dependen. Tingkat signifikansi statistik ditetapkan pada α = 0.05. 

yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengetahui distribusi tingkat kecemasan. Kategori tingkat kecemasan 

dibagi menjadi lima kelompok: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik SPSS 25 (IBM, NYC). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebanyak 50 lansia yang berkesempatan hadir dan memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi di Rumah Senja berpartisipasi dalam penelitian ini 

memiliki karakterisitk seperti yang disajikan dalam Tabel 1, dengan rerata 

usia 68.4 ± 5.5 tahun. Mayoritas subjek adalah perempuan (56%). Rerata 

indeks massa tubuh adalah 23.6 ± 4.2 kg/m². Waktu FTSTS memiliki rerata 

15.1 ± 5.4 detik dengan median 14.0 detik (IQR 12.0–17.9). Sebanyak 10 

subjek (20%) melaporkan pernah jatuh dalam enam bulan terakhir. 

Distribusi riwayat jatuh pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar lansia tidak mengalami jatuh dalam enam bulan terakhir sebanyak 

80%, sedangkan 20% melaporkan setidaknya satu kejadian jatuh. 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (n = 50) 

Karakteristik Nilai 

Usia, rerata ± SD (tahun) 

 

68.4 ± 5.5 
 

Usia, median (IQR) 

 

69 (65–73.8) 
 

Jenis kelamin, n (%)  

Laki-laki 22 (44%) 

Perempuan 28 (56%) 

IMT, rerata ± SD (kg/m²) 23.6 ± 4.2 

IMT, median (IQR) 23.4 (20.8–26.4) 

FTSTS, rerata ± SD (detik) 15.1 ± 5.41 

FTSTS, median (IQR) 14.0 (12.0–17.9) 
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Riwayat jatuh 6 bulan, n (%)  

Ya 10 (20%) 

Tidak 40 (80%) 

FTSTS, five times sit-to-stand; IMT, indeks massa tubuh, 

IQR, interquartile range; SD, standar deviasi 

 

 
Gambar 1. Distribusi riwayat jatuh lansia dalam 6 bulan terakhir  

Uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa distribusi FTSTS 

tidak normal (W = 0.901; p < 0.001), sehingga analisis perbandingan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.  
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Gambar 2. Distribusi waktu FTSTS berdasarkan riwayat jatuh lansia 

dalam 6 bulan terakhir  
 

Berdasarkan hasil uji perbandingan Mann-Whitney pada Tabel 2, 

waktu FTSTS secara signifikan lebih lama yaitu 19.26 detik pada lansia 

dengan riwayat jatuh dalam 6 bulan terakhir dibandingkan yang tidak 

jatuh yang sanggup menyelesaikan dalam 14.05 detik dengan tingkat 

signifikan p = 0,018.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Perbandingan Mann-Whitney Perbedaan Waktu FTSTS 
Berdasarkan Riwayat Jatuh Lansia Dalam 6 Bulan Terakhir 

Kelompok n Rerata (detik) Median (detik) P 

Pernah jatuh 10 19.26 16.00 
0.018 

Tidak jatuh 40 14.05 13.06 

 

Hasil regresi logistik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa waktu 

FTSTS berhubungan signifikan dengan riwayat jatuh (B = 0.179; p = 0.024). 

Nilai odds rasio sebesar 1.20 dan 95% CI=1.02–1.40 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan 1 detik waktu FTSTS berhubungan dengan memiliki 

riwayat jatuh sebesar 20%. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Logistik Biner untuk Odd Rasio (OR) dan 95% 
Confidence Interval (CI) Hubungan Waktu FTSTS terhadap 
Riwayat Jatuh Lansia Dalam 6 Bulan terakhir 

Variabel B SE Wald df OR 95% CI Sig.  

FTSTS (detik) 0.179 0.080 5.01 1 1.20 1.02-1.40 0.024  

Intersep/konstan −4.280 1.380 9.62 1 0.014 0.001-0.206 0.002  

FTSTS, five times sit-to-stand 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik subjek dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang usia lanjut awal hingga 

menengah dengan rerata usia 68,44 tahun dan lebih banyak perempuan 

(56%). Distribusi ini sejalan dengan profil demografi lansia komunitas di 

Indonesia, di mana perempuan umumnya memiliki harapan hidup lebih 

panjang dan lebih banyak terwakili pada kelompok usia lanjut (Susilowati 
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et al., 2020; Nugraha et al., 2021). Indeks massa tubuh rerata berada pada 

kategori normal–overweight ringan, yang juga sesuai dengan pola gizi 

lansia komunitas di Indonesia dan Asia Tenggara. Karakteristik ini penting 

karena usia lanjut, jenis kelamin perempuan, dan status gizi tertentu telah 

dilaporkan berhubungan dengan peningkatan risiko jatuh di berbagai studi 

epidemiologi (Phelan & Ritchey, 2018; Giovannini et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi ekstremitas bawah 

yang lebih buruk, yang tercermin dari waktu FTSTS yang lebih lama, 

berhubungan signifikan dengan riwayat jatuh pada lansia komunitas. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa 

gangguan kekuatan otot, kontrol postural, dan respon neuromuskular 

merupakan determinan utama risiko jatuh (Cuevas-Trisan, 2019; 

Bednarczuk & Rutkowska, 2022; Papalia et al., 2020). 

Prevalensi riwayat jatuh sebesar 20% dalam enam bulan terakhir 

pada studi ini sejalan dengan laporan internasional yang menyebutkan 

bahwa sekitar 26–30% lansia komunitas mengalami jatuh setiap tahun 

(Salari et al., 2022; Montero-Odasso et al., 2022; Rommers et al., 2025). Di 

Indonesia, studi Susilowati et al. (2020) melaporkan prevalensi jatuh 

tahunan sebesar 25,4% pada lansia komunitas dan 32,7% pada lansia 

institusional, sedangkan Nugraha et al. (2021) melaporkan prevalensi 10,7–

16,5% tergantung konteks wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa risiko 

jatuh pada lansia Indonesia sebanding dengan konteks Asia dan global. 

Studi di Asia juga menunjukkan bahwa jatuh berkaitan erat dengan 

multimorbiditas, dan penurunan fungsi fisik. Setiati et al. (2021) 

menemukan bahwa dan keterbatasan fungsi fisik merupakan faktor risiko 

penting jatuh pada lansia Indonesia. Di India, multimorbiditas 

meningkatkan risiko jatuh secara signifikan (Barik et al., 2022), sedangkan 

di kawasan MENA (Middle East and North Africa) prevalensi jatuh pada 

lansia mencapai 12–20% di komunitas dan lebih tinggi di institusi (Chaabna 

et al., 2025). 

Secara klinis, FTSTS merefleksikan integrasi kekuatan otot tungkai, 

keseimbangan, dan kontrol motorik. Meta-analisis dan review sistematik 

menunjukkan bahwa gangguan performa FTSTS dan tes mobilitas 

fungsional lainnya berhubungan dengan peningkatan risiko jatuh dan 

disabilitas (Jepsen et al., 2022; Omaña et al., 2021). Penurunan fungsi 

ekstremitas bawah juga berkontribusi pada keterbatasan aktivitas sehari-
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hari dan peningkatan ketergantungan (Adam et al., 2024) yang dapat 

disebabkan oleh riwayat jatuh. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa FTSTS dapat 

dimanfaatkan sebagai alat skrining sederhana di komunitas untuk 

mengidentifikasi lansia berisiko tinggi jatuh dan megnalami gangguan 

fungsi ekstremitas bwah akibat jatuh, khususnya di setting dengan 

keterbatasan sumber daya seperti daerah rural di Indonesia (Poncumhak et 

al., 2023; Sadaqa et al., 2023). Intervensi berbasis latihan penguatan otot dan 

keseimbangan, seperti Otago Exercise Programme, telah terbukti efektif 

dalam menurunkan risiko jatuh (Chiu et al., 2021; Papalia et al., 2020). 

Keterbatasan penelitian ini meliputi desain potong lintang yang 

tidak memungkinkan inferensi kausalitas, ukuran sampel yang relatif kecil, 

serta penggunaan riwayat jatuh retrospektif yang berpotensi mengalami 

bias ingatan. Penelitian longitudinal dengan ukuran sampel yang lebih 

besar dan pengukuran multifaktorial disarankan untuk mengonfirmasi 

temuan ini dan memperluas generalisasi hasil. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa fungsi ekstremitas bawah yang lebih buruk, yang 

tercermin dari waktu FTSTS yang lebih lama, berhubungan signifikan 

dengan riwayat jatuh pada lansia komunitas. Temuan ini sejalan dengan 

literatur global yang menyebutkan bahwa gangguan fungsi neuromuskular 

dan kontrol postural merupakan determinan utama risiko jatuh pada 

lansia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara riwayat jatuh enam bulan terakhir dan penurunan fungsi 

ekstremitas bawah pada lansia komunitas, sebagaimana ditunjukkan oleh 

waktu Five Times Sit-to-Stand yang lebih lama pada lansia dengan riwayat 

jatuh. Temuan ini mendukung nilai guna FTSTS sebagai indikator 

fungsional sederhana yang berkaitan dengan riwayat jatuh dan dapat 

dimanfaatkan dalam skrining fungsional di layanan primer dan komunitas. 

Keterbatasan utama pada penelitian ini adalah desain potong lintang, 

sehingga temuan hubungan ini tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan 

sebab-akibat dan perlu dikonfirmasi melalui studi longitudinal, kemudian 

riwayat jatuh dilaporkan secara subjektif, serta tidak ada kontrol dengan 

variable konfounder. 
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REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan penelitian dan penerapan di lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan desain penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal 

atau kohort prospektif untuk menilai hubungan temporal antara fungsi 

ekstremitas bawah dan kejadian jatuh di masa depan, serta melibatkan 

sampel yang lebih besar dan mencakup wilayah perkotaan dan pedesaan 

agar hasil lebih representatif. 

2. Penambahan variabel penjelas 

Penelitian lanjutan perlu memasukkan faktor klinis dan lingkungan 

seperti penyakit kronis, penggunaan obat, gangguan penglihatan, dan 

kondisi lingkungan rumah, serta mengombinasikan FTSTS dengan tes 

fungsional lain (misalnya Timed Up and Go atau kecepatan berjalan) untuk 

memperoleh gambaran risiko jatuh yang lebih komprehensif. 

3. Implementasi skrining di komunitas 

Pemeriksaan FTSTS direkomendasikan untuk diintegrasikan ke 

dalam kegiatan skrining rutin lansia di layanan primer, posyandu lansia, 

atau program berbasis komunitas seperti Rumah Senja, dengan frekuensi 

minimal satu kali per tahun atau setiap enam bulan, sesuai kapasitas 

sumber daya setempat. 

4. Tindak lanjut intervensi berbasis hasil skrining 

Lansia dengan performa FTSTS yang buruk perlu diarahkan ke 

intervensi preventif sederhana seperti latihan penguatan otot tungkai, 

latihan keseimbangan, dan aktivitas fisik terstruktur yang disesuaikan 
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dengan kemampuan individu, yang dapat dilaksanakan secara kelompok 

di komunitas. 

Dengan demikian, kombinasi antara penguatan metodologi 

penelitian dan penerapan skrining fungsional serta intervensi berbasis 

komunitas diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan jatuh yang 

lebih efektif dan berkelanjutan pada lansia komunitas. 
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